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 BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Seksualitas merupakan anugerah yang sangat berharga dari Tuhan, yang 

melekat pada diri setiap manusia. Sejak penciptaan manusia, Allah telah 

menciptakan mereka secara unik dan istimewa, berbeda dari makhluk lainnya. 

Manusia diciptakan menurut gambar dan rupa Allah, sehingga mereka menjadi 

agen kehadiran Allah dalam kehidupan ini. Dalam konteks ini seksualitas 

merupakan salah satu aspek yang sangat penting dan indah dalam pengalaman 

manusia. Seksualitas mengarahkan manusia untuk lebih mengenal perubahan yang 

terjadi baik secara fisik, maupun psikologis 

Kaum remaja memahami seksualitas melalui pertumbuhan dan 

perkembangan yang terjadi dalam diri mereka. Transformasi yang terjadi dalam diri 

mereka, membuat mereka terkejut bahkan merasa heran akan segala perubahan 

yang terjadi terhadap fisik mereka. Dari segi fisik, perkembangan seksual primer 

dan seksual sekunder ditunjukkan melalui peristiwa mimpi basah yang terjadi pada 

pria dan munculnya menstruasi pada wanita. Dalam perkembangan psikologis, para 

remaja mulai menempatkan diri menjadi pribadi yang dewasa, serta berani 

menyuarakan dan mempertanggungjawabkan pemikiran mereka. Perubahan lain 

juga tampak dalam ketertarikan terhadap lawan jenis, menjalin hubungan dengan 

teman-teman, serta memiliki rasa ingin tahu yang besar dengan mempertanyakan 

berbagai hal, termasuk konsep Tuhan, agama, serta budaya yang sebelumnya telah 

diajarkan oleh orang tua mereka. 

Perkembangan dunia dalam era globalisasi telah membawa banyak 

informasi tentang seksualitas yang semakin transparan. Perkembangan teknologi, 

komunikasi, dan informasi perlahan telah merambah masuk dalam segala aspek 

kehidupan manusia, termasuk pengaruh gaya hidup dan pola pikir kaum remaja 

tentang seksualitas. Kaum remaja cenderung bebas mengakses informasi dari 

berbagai hal atau peristiwa yang didalamnya telah terpengaruh oleh dampak negatif 

lunturnya nilai-nilai seksualitas yang telah ada. Akibat dari kebebasan ini, para 
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remaja mulai terpengaruh dengan segala informasi yang dibawa oleh globalisasi 

bahkan terkesan membingungkan dan tidak tersaring kebenaran dari informasi-

informasi tersebut. Teknologi seperti televisi, majalah, dan internet dapat 

memberikan pemahaman yang baik tentang seksualitas. Selain menawarkan 

informasi yang benar, media juga cenderung menawarkan informasi yang keliru 

terhadap seksualitas manusia. Dalam keadaan yang demikian,  tanpa adanya sikap 

kritis, para remaja menerima informasi tersebut serta menghidupinya dalam 

pergaulan dengan lingkungan sekitar.  

Pendidikan seksualitas bagi kaum remaja dinilai sangat penting dalam 

menyikapi perkembangan arus globalisasi yang semakin pesat. Pendidikan 

seksualitas dipahami sebagai usaha untuk membantu kaum remaja dalam mengenal 

kepribadiannya sebagai pria dan wanita. Hal ini bertujuan agar setiap pribadi, baik 

pria dan wanita, mampu tubuh secara sehat serta mampu bertanggungjawab dalam 

menemukan eksistensinya sebagai pria dan wanita. Selain itu, pendidikan 

seksualitas juga berfungsi memberikan kebenaran informasi yang menyeluruh 

tentang seksualitas manusia. lingkungan keluarga menghadirkan pemahaman 

tentang seksualitas melalui tutur kata serta teladan hidup yang baik. Dalam 

lingkungan sekolah, guru mesti memberikan pemahaman yang baik tentang aspek-

aspek seksualitas serta segala perubahan-perubahan biologis dan psikologis yang 

dialami oleh setiap individu. Sedangkan dalam pergaulan masyarakat, pendidikan 

seksualitas menjadi sistem kontrol sosial serta memberikan penanaman nilai 

seksualitas yang jelas agar kaum remaja menemukan eksistensi dirinya di tengah 

masyarakat.  

Yohanes Paulus II mengarahkan setiap orang kepada suatu pemahaman 

yang benar tentang eksistensi tubuh manusia. Teologi Tubuh mengajarkan kita 

bagaimana menghargai tubuh sebagai ciptaan Tuhan. Tubuh menjadi sarana 

menghadirkan Allah yang tidak kelihatan, serta menjadi pintu utama Allah berkarya 

secara nyata bagi manusia. Hal ini yang menunjukkan bahwa tubuh manusia itu 

suci  dan mesti dijaga kesuciannya sehingga tidak ternoda oleh situasi dunia yang 

semakin berkembang. Namun dalam kenyataannya, tubuh manusia telah dinodai 

dengan berbagai masalah dunia seperti perselingkuhan, seks bebas, perceraian dan 

berbagai masalah moral lainnya. Berbagai masalah yang terjadi saat ini 
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memungkinkan manusia untuk kembali melihat tubuh yang telah luntur 

kemurniannya dengan kembali kepada tubuh yang suci yakni Yesus Kristus. 

Melalui peristiwa kematian dan kebangkitan Yesus Kristus, maka setiap tubuh yang 

telah ternoda akan bangkit kembali menjadi tubuh yang suci. Keyakinan ini 

merujuk pada keyakinan bahwa sesudah kematian akan ada sebuah kehidupan yang 

abadi. Teologi tubuh menawarkan sebuah pandangan yang berbeda tentang 

seksualitas. Kita diajak untuk melihat seksualitas sebagai suatu pemberian serta 

sesuatu yang tidak dapat dipisahkan dari tubuh. Tubuh dalam sakramen perkawinan 

menghendaki persatuan yang utuh antara laki-laki dan perempuan. Persatuan antara 

laki-laki dan perempuan bukan hanya tentang persatuan tubuh melainkan persatuan 

seluruh jiwa-raga sebagai bentuk pemberian secara total dan utuh dalam sakramen 

perkawinan. Yohanes Paulus II kemudian membangun suatu peradaban cinta dan 

budaya kehidupan yang dilandaskan pada pemahaman yang lebih mendalam 

tentang Humanae Vitae. Melalui ensiklik ini, Ia ingin membangun kesadaran diri 

manusia untuk menghargai hal-hal yang berkaitan langsung dengan nilai tubuh 

sebagai laki-laki maupun perempuan.   

5.2 SARAN  

Setiap manusia sebelum mencapai puncak kedewasaannya terlebih dahulu 

mengalami situasi-situasi yang sulit mengenai eksistensi dirinya di tengah 

masyarakat. Ada beberapa saran yang direkomendasikan penulis berkenaan dengan 

tulisan ini. Saran-saran ini ditujukan kepada beberapa pihak dengan harapan 

mampu membangkitkan kesadaran bahwa setiap elemen dalam masyarakat perlu 

mengambil bagian dalam mendidik setiap individu dalam pemahaman yang baik 

tentang seksualitas. 

5.2.1 Keluarga 

Keluarga merupakan tempat pertama dan utama dalam proses pembentukan 

diri seseorang dalam mencapai kedewasaan diri. Keluarga dalam hal ini orang tua 

mesti memberikan pemahaman bahwa seksualitas bukanlah hal yang tabu. 

Seksualitas bukan hanya berkaitan dengan melakukan hubungan seks, tetapi lebih 

dari itu pendidikan seksual berkaitan dengan perkembangan moral seorang anak. 
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Peran orang tua dalam mendidik anak dilihat sangat penting karena pendidikan dari 

keluarga menjadi penentu keberlangsungan hidup anak ke depannya. Jika orang tua 

membiarkan seorang anak bebas mengetahui segala sesuatu tentang seks maka akan 

berakibat fatal. Orang tua mesti memberikan pengetahuan yang baik tentang seks 

serta mengarahkan anak untuk lebih mengenal dirinya sebagai makhluk seksual. 

Hal ini menjadi jalan yang baik bagi pertumbuhan dan perkembangan menuju tahap 

pendewasaan diri. 

5.2.2 Sekolah 

Salah satu lembaga yang sangat berperan penting dalam perkembangan 

pribadi remaja adalah lembaga sekolah. Sekolah perlu memberikan pendidikan 

seksualitas guna menciptakan kepribadian anak yang mampu menghargai tubuh 

sebagai ciptaan Tuhan. Untuk mewujudkan semua ini, sekolah perlu melakukan 

sosialisasi kepada para para peserta didik agar mampu menempatkan diri secara 

benar dalam melihat setiap masalah seks yang terjadi disekitarnya. Para peserta 

didik perlu pendampingan agar tidak terbawa bahkan terjerumus dalam masalah 

seks dan kenakalan remaja lainnya.  

5.2.3 Gereja 

Gereja merupakan salah satu institusi sosial yang berperan penting dalam 

menumbuhkan semangat kaum remaja dalam beriman, berdoa, serta menghargai 

tubuh sebagai ciptaan Tuhan. Keberadaan para imam, suster, frater, dan para katekis 

lainnya membantu para remaja agar lebih berkembang dalam hidup rohani. Melalui 

pembinaan iman, pembekalan rohani, aktif dalam kegiatan-kegiatan gereja, para 

remaja mampu memaknai tubuh dan seksualitas secara luas, sehingga tetap kuat 

dan teguh dalam menghadapi perkembangan zaman yang semakin maju.  

5.2.4 Kaum Remaja 

 Perkembangan dunia yang sangat maju telah memberikan dampak yang 

signifikan dalam berbagai bidang kehidupan manusia. Kehadiran para remaja 

menjadi pihak yang penting serta menjadi penentu arah tatanan dunia ke depannya. 

Para remaja diharapkan mampu menunjukkan diri sebagai agen perubahan yang 
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mampu bertanggung jawab dalam setiap perilaku dan perbuatan di tengah 

masyarakat. Selain itu, munculnya berbagai masalah seks saat ini dilatarbelakangi 

oleh tuntutan gaya hidup yang hedonistik serta konsumeristik. Para remaja mesti 

mampu berpikir secara kritis bagaimana menempatkan diri serta melihat tubuh 

bukan hanya sebagai penyalur libido seks tetapi sebagai ciptaan Tuhan yang perlu 

dijunjung tinggi nilai keluhurannya.  
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